Pembiayaan Infrastruktur

Bappenas Undang Swasta

JAKARTA - Pemerintah In-
donesia kian gencar mempro-
mosikan skema pembiayaan
infrastruktur di luar Anggaran
PendapatandanBelanjaNega-
ra (APBN). Karenanya, peme-
rintah mengundang investor
yang berpengalaman dalam
pembangunan infrastruktur
untuk berpartisipasi melalui
skema pembiayaan investasi
nonanggaran (PINA).

“Kalau investor kita tidak
pilih-pilih, kita undang vang
berminat dan punya kemam-
puan, keuangan dan track
record” kata Menteri Peren-
canaan Pembangunan Nasio-
nal (PPN)/ Kepala Bappenas,
Bambang Brodjonegoro da-
lam acara PINA Day 2018 di
Jakarta, Kamis (18/1),

Bambang mengatakan

investasi asing vyang berke-
maupun

mauan, berminat
berpengalaman
membangun
di berbagai
negara bel
kembang
bisa terlibal
dalam pe
nyediaan
sarana infra-
struktur di
Indo
ne

sia. Dia mencontohkan in-
vestor seperti Australia yang
ternyata telah membangun
proyek jalan tol di Meksiko,
padahal secara geografis, in-
vestor tersebut idealnya mem-
bangun di Indonesia.

“Kita harus membuat
ekosistem agar mereka mau
investasi infrastruktur di In-
donesia dengan menyiapkan
regulasi dan kesiapan proyek
serta perlindungan yang di-
butuhkan oleh investor asing,”
kata Bambang.

Meski demikian, kata Bam-
bang, tak tertutup kemung-
kinan investor domestik yang
memiliki kualifikasi bisa ikut
terlibat dalam PINA.

“Perusahaan Indonesia
bisa menjadi investor di nega-
ra sendiri. Ini untuk pembela-
jaran, tidak hanya BUMN dan
swasta, tapi juga Koperasi.
Koperasi bisa masuk ke in-
frastruktur, ujar mantan

Menteri Keuangan ini,
Dia menambahkan
berbagai proyek po-
tensial yang feasible
untuk dibiayal oleh
skema PINA telah di-
siapkan pemerintah,
seperti  diantaranya
jalan tol dan pem
bangkit listrik.

“Kita  juga
lllt'lltlulung
pemba

ngunan ban

Gunakan Skema PINA

dar udara, pelabuhan laut
maupun sistem transmisi gas
yang bisa didukung oleh ak-
tivitas PINA dalam jangka
pendek,” ujar Bambang,

Permudah Investasi

Saat ini, Bappenas telah
mengelola PINA Center un-
tuk mendukung skema pem-
biayaan ini serta memiliki tiga
fungsi utamayaitu penyediaan
fasilitas menuju tahap finan-
cial close, penyiapan daftar
proyek dan informasi terkini
serta menciptakan ekosistem
bisnis untuk mempermudah
Investasi.

Dalam skema PINA yang
diluncurkan sejak awal 2017
ini investor difasilitasi dalam
pembiayaan ekuitas dengan
dua cara vaitu melalui pem-
biayaan ekuitas langsung dan
penyediaan instrumen inves-
tasi ekuitas. Untuk penyertaan
ekuitas langsung bisa dilaku-
kan investor kepada perusa-
haan infrastruktur  tanpa
perantara, sehingga investor
dapat tercatat langsung seba
gal pemegang saham,

Sedangkan, melalui pe-
nyediaan instrumen, investor
dapat membeli instrumen in-
ekuitas untuk mem
perdalam pasar modal seperti
RDPI, Perpetuity Notes, Call
able Preferred Stocks, DINFRA
dan instrumen lainnya yang
mendekati ekuitas, ® Ant/E-10

vestast



